BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Lokasi, Subyek Penelitian, Populasi dan Sampel Penelitian
1. Lokas Pendlitian
Tempat yang dijadikan penelitian ini adalah SMKL45nbang Kecamatan

Lembang Kabupaten Bandung Barat. Alasan memilih SMIK Lembang

berdasarkan pertimbangan:

a. Tuntutan kurikulum Penjas untuk melaksanakan pesmdr@n permainan
bolabasket, tetapi sarana dan prasarana yang kumarglukung untuk
pelakasanaan pembelajaran bolabasket.

b. Peneliti sendiri adalah salah satu mahasiswa UR{¢ yaidah melaksanakan
program PLP di SMK 45 Lembang yang melihat adarsjalg-gejala dalam
melaksanakan pembelajaran Penjas terutama penrhalajpermainan
bolabasket.

2. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah upaya untuk terlaksgaapelaksanaan
proses pembelajaran permainan bolabasket terutanaftamlay up shotmelalui
modifikasi alat permainan bolabasket dan variastldebentuk tugas gerak yang
sistematis. Sampel yang diambil berjumlah 30 orsisgva kelas XI D Bisnis

Manajemen SMK 45 Lembang. Sedangkan waktu penelii&Ingsung selama

kurang lebih dua bulan antara bulan Juli sampaarb@eptember 2011 dengan

jumlah pertemuan sebanyak 12 kali.
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Waktu pembelajaran dalam penelitian ini adalah emanggu atau 12 kali
pertemuan, yaitu mulai tanggal 15 juli sampai tahgg0 September 2011.
Mengenai masa latihan (dalam hal ini pembelajdagnup shot dan pengaruh
tersebut dijelaskan oleh  Habbelinck dan Day (199)8:2 dalam

http://mellstarnet.blogspot.com/2010/10/eberhasikihan-tolakan

menggunakan.htnmiThe effects of training can be observed after twdhoee

weeks it is convenient to label them medium tefectst” Maksud dari kalimat
tersebut adalah akibat dari suatu latihan dapdihdaersetelah dua atau tiga
minggu.
3. Populasi dan Sampel

Mengenai populasi Sugiyono (2008:80) menjelaskahwiha“Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: kisygoyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkéh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.” Lebih lanjutriktinto (2010:173)
menjelaskan bahwa “Populasi adalah keseluruhanekupgnelitian.” Mengenai
sampel Sugiyono (2008:81) menjelaskan bahwa “Samapelah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populdsrsebut.” Tentang sampel
Arikunto (2010:173) menjelaskan “Sampel adalah gelpaatau wakil populasi
yang diteliti.”

Mengenai jumlah sampel yang digunakan, penelitientrkan langsung
dengan menunjuk sampel yang akan digunakan dalamlifpen ini. Penelitian
menggunakan teknigampling purposiveSudjana (2008:85) menjelaskan bahwa

“Sampling purposiveadalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
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tertentu.” Dalam menentukan sampel, peneliti mémiingsung mana yang
menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontr@mfel yang menjadi
kelompok kontrol dengan pertimbangan siswa yangalsudbisa bermain
bolabasket. Hal ini disebabkan karena penelitit sugéndapat kelompok kontrol.
Dengan demikian jumlah sampel dalam penelitianagalah siswa kelas Xl D
Bisnis Manajemen SMK 45 Lembang yang berjumlah 2D g.

Setelah penulis mendapatkan sampel, yaitu dengamenhekan satu
kelompok yang menjadi kelompok eksperimen dan datlompok menjadi
kelompok kontrol. Penentuan kelompok ini ditentukangsung oleh peneliti.
Artinya kelompok yang diberikan perlakuan (modigRaadalah individu-individu
yang dianggap kurang mahir dalam permainan bola&baBlan kelompok kontrol
adalah individu-individu yang dianggap sudah mdhiam permainan bolabasket.
Jadi kedua kelompok tersebut diambil sebagai sanipahentuan sampel ini
dimaksudkan untuk memperoleh sampel yang respaggenaitu sampel yang
benar-benar mencerminkan populasinya. Secara l&fdh tentang pembagian
sampel disajikan dalam bentuk tes sebagai berikut:

Tabel 1

SAMPEL PENELITIAN

NO NAMA KELOMPOK JUMLAH
1 | Kelompok Eksperimen 15
2 | Kelompok Kontrol 15

JUMLAH 30
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B. Metode Penelitian dan Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitminadalah metode
eksperimen. Metode ini digunakan atas dasar peatigdn bahwa sifat penelitian
eksperimental yaitu mencobakan sesuatu untuk memgjepengaruh atau akibat
dari suatu perlakuan atgdreatment Menurut Sugiyono (2008:72) berpendapat
bahwa “Metode eksperimen dapat diartikan sebagaobdee penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan terterhadap yang lain dalam
kondisi yang tekendalikan.” Metode eksperimen makap metode yang cocok
untuk penelian yang akan dilaksanakan karena inggngetahui pengaruh dari
suatu perlakuan. Lebih lanjut Arikunto (2010:9) ne¢askan bahwa, “Eksperimen
selalu dimaksudkan dengan maksud untuk melihatakiatu perlakuan.”

Dengan demikian, peneliti beranggapan bahwa metdperimen tepat
digunakan dalam penelitian ini sehingga dapat dikat bagaimana pengaruh
modifikasi alat terhadap hasiby up shotdalam pembelajaran permainan
bolabasket di SMK 45 Lembang.

Menurut Sugiyono (2008:73) terdapat beberapa betskin eksperimen
antara lain: pre-ekperimental design; true experimental desigotorial design;
dan quasi eksperimental design.Peneliti menggunakan bentuk desain
eksperimenquasi eksperimental desigBikatakanquasi eksperimental design
“Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi #dadapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel Ily@ang mempengaruhi

pelaksanaan eksperimen”, (Sugiyono, 2008:75). ltdagi Sugiyono (2008:75)
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menjelaskan bahwa quasi eksperimental designdigunakan karena pada
kenyataannya sulit mendapatkan kontrol yang digamaintuk penelitian,”

Menurut Sugiyono (2008:7%)uasi eksperimental desigiibagi ke dalam
dua bentuk desain yaitutirhe-series desigmlan nonequivalent control group
design? Penelitian ini menggunakamonequivalent control group design
Sugiyono (2008:79) menjelaskan bahwa “Pada desaihampir sama dengan
pretest-posttest control group desidpanya pada desain ini kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara randorAlal pertama yang
dilakukan adalah dibepretestuntuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrolmi@ian kelompok
eksperimen diberi perlakuan (X) dalam proses peajdn@n. Setelah pemberian
perlakuan selama jangka waktu tertentu kedua kedangiberi posttest Hasil
posttestyang baik bila kelompok eksperimen dan kelompokitabridak berbeda
secara signifikan. Jadi, kelompok pertama diberliagaan (X) disebut kelompok
eksperimen dan kelompok lain tidak diberi perlakudan disebut kelompok
kontrol. Pengaruh adanya perlakuan (Q0,) — (Oy - Og). Desain ini menurut
Sugiyono (2008:79) dapat digambarkan sebagai kteriku

Tabel 2

Gambar : Desain Penedlitian

Jadi dalam penelitian ini perlakuan yang diberikaialah modifikasi alat

terhadap hasilay up shotdalam pembelajaran permainan bolabasket. Namun
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terlepas dari hal itu hasil eksperimen dari subpelanusia mempunyai
kemungkinan besar bervariasi, apabila penelitiktitbtisa memisahkan antara
variabel yang diperlukan dari variabel luar di s@kproses eksperimen. Menurut
Sukardi (2003:188) suatu eksperimen dikatakan vapdbila “1) Hasil yang
dicapai hanya diakibatkan oleh karena variabel $sf@ag dimanipulasi secara
sistematis; 2) hasil akhir eskperimen harus dapgengralisasi pada kondisi
eksperimen yang berbeda.” Sukardi (2003:188) menbhkdn “Ada dua syarat
agar hasil suatu eksperimen dapat mencapai hasil lyaik dan tidak bervariasi.
Kedua syarat yang dimaksud adalah perlunya vadiditdernal dan validitas
eksternal yang terjaga selama proses penelitigrzeeksen.”

Dalam penelitian eksperimen Sukardi (2003:178) elaskan “variabel-
variabel yang ada termasuk variabel bebas iatéependent variabldan variable
terikat independent variablsudah ditentukan oleh peneliti sejak dari awall.” D
dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebaaladtentang modifikasi alat
pembelajaran, sedangkan variabel terikat adalaih Inglgjar lay up shot Suatu
penelitian dikatakan mempunyai validitas intermagigi apabila kondisi berbeda
pada variabel terikat (hasil belajay up shoxdari subjek yang diteliti merupakan
hasil langsung dari adanya manpulasi variabel bel@asdifikasi alat
pembelajaran). Jadi, dengan kata lain validitaeriai tinggi apabila hasil belajar
antara grup eksperimen dan grup kontrol, hanyadisean adanya pengaruh dari

variabel modifikasi alat pembelajaran.



29

Sukardi (2003:188) menjelaskan tentang validitaterial penelitian

eksperimen terjadi karena adanya delapan faktaingeeebagai sumber variasi

antara lain:

NGO RAWNE

Faktor sejarah atahistorydari subyek yang diteliti,

Proses kematangan,

Prosedur pretesting

Instrument pengukur yang digunakan,

Adanya kecenderungan terjadinya statistik regragapndividu,
Perbedaan pemilihan subyek,

Perbedaan disebabkan adanya moralitas dalam prksgsrimen, dan
Terjadi interaksi di antara faktor-faktor di atessmasuk kematangan,
sejarah, pemilihan, dan sebagainya.

Kedelapan faktor ini perlu dikontrol agar variapahg direncanakan dapat

mengakibatkan terjadinya perubahan pada variablehte

lain:

Lanjut Sukardi (2003:189) menjelaskan tentang batizksternal antara

i

Adanya interaksi pengaruh bias pemilihan dan X,

Pengaruh interaksi pretesting,

Pengaruh reaktif proses eksperimen, dan

Adanya interferensi antarperlakuan selama dalansesrgenelitian
eksperimen.

Validitas eksperimen yang baik mestinya mengandkedua validitas

tersebut secara proporsional, walaupun itu tidgdatidicapai secara sempurna.

Lebih jelas lagi tentang validitas internal danidigds eksternal dengan

cara pengontrolannya, salah satu karakteristik Ipeme yang bersifat

eksperimental ialah memungkinkan bagi peneliti kétan rnanipulasi dan

mengontrol variabel yang tidak dapat dilakukan whalgenis-jenis penelitian

deskriptif ataupun eksploratori. Manipulasi variabeempunyai arti bahwa

peneliti memberikan suatu perlakudreétmeny tertentu terhadap variabel bebas

yang akan diukur pengaruhnya terhadap variabdtateriTujuan memanipulasi
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suatu variabel bebas ialah peneliti ingin melihabesapa besar pengaruh
pemberian perlakuan yang berbeda variabel beblad®p variabel terikat yang
dipengaruhinya. Dengan melakukan manipulasi varidebdas, maka peneliti
akan dapat mengetahui perlakuan mana yang paleigifethasilnya. Sedangkan,
mengontrol variabel mempunyai arti peneliti melakulengendalian sedemikian
rupa sehingga peneliti dapat menghilangkan pengaatibbel tersebut agar tidak
mempengaruhi proses pengukuran pengaruh variababeh yang diteliti.
Tujuan mengontrol variabel ialah untuk menghilamgkéas yang kemungkinan
muncul karena pengaruh variabel tersebut yang tidahendaki oleh peneliti.
Salah satu teknik dalam melakukan manipulasi dangomrol variabel
ialah  dengan cara membuat kelompok pengendali pgaunbanding dengan
adanya kelompok pengendali maka peneliti akan daeaigontrol kemungkinan
munculnya faktor-faktor yang dapat mempengaruhs@sopenilaian yang valid
terhadap efek kondisi perlakuan yang dikenakan gettampok atau obyek yang

sedang diteliti. fttp://js.unikom.ac.id/rb/bab9.htinl

Oleh karena itu, dalam penelitan eksperimen ingaamemungkinkan
untuk mengendalikan variabel-variabel luar yang gaeam validitas internal
dan validitas eksternal hasil eksperimen. Pada umyardikenal 2 macam standar
validitas internal dan eksternal. Validitas intérmempertanyakan sampai sejauh
mana suatu alat ukur berhasil mencerminkan obyak w&an diukur pada suatu
setting tertentu. Sementara itu, validitas eksternal Hhelierkait dengan

keberhasilan suatu alat ukur yang cukup valid miemgabjek pada suatsetting
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tertentu, apakah juga valid untuk mengukur objekgyaama padaettingyang

berbeda. (Bungin,2003:58 daldatip://js.unikom.ac.id/rb/bab9.htinl

A. Validitas Internal

Menurut Rusefendi (1994): Validitas internal adalahliditas yang
berkenaan dengan keabsahan atau validitas hasil paecobaan. Apakah hasil
percobaan atau hasil perlakuan yang nampak padabehiterikat benar-benar
disebabkan oleh variabel bebasnya atau ada pendarutariabel luar ? Definisi
lain mengatakan bahwa tingkat dimana hasil peaaslitidapat dipercaya
kebenarannya. Validitas internal dinyatakan deng@akah penelitian yang
dilakukan benar-benar mengukur apa yang seharwsukar.

Pengendalian terhadap validitas internal dimaksudigar hasil penelitian
yang diperoleh dapat mencerminkan hasil perlakuamyydiberikan dan dapat
digeneralisasi ke populasi pensampelan. Pengendskdiditas internal sangat
dibutuhkan agar hasil penelitian yang diperolehabdxenar merupakan akibat
dari perlakuan yang diberikan. Beberapa variabelgymengancam validitas
internal dalam penelitian eksperimen antara laadad
1) History

Faktor history mengacu pada kejadian-kejadian yang sedang tedjadi
lingkungan pada waktu yang sama ketika variabef)ytang dibuat eksperimen
sedang diuji atan dilakukan pengukuran sehinggagatamungkin hasil
eksperimen akan terganggu atau terkotori oleh adkejdian tersebut, Pengaruh
dari “History’ ini dapat dikontrol melalui pengacakan dan melgemberian

perlakuan dalam jangka waktu yang sama.
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2) Seleksi

Dalam pemilihan subyek penelitian rnungkin terjadtesalahan.
Kemampuan awal kelompok yang satu mungkin berbesteyah kemampuan
awal kelompok yang lain. Akibatnya validitas int@rrhasil penelitian akan
terancam. Ancaman ini dapat diatasi dengan pemiltubyek yang benar-benar
setara, misalnya pemilihan subyek secara acak atalalui penggunaan
kelompok sepadan.

3) Maturasi (Kematangan)

Maturasi mempunyai pengertian bahwa adanya prosashbhahan yang
terjadi pada obyek yang sedang diteliti (respondeaga saat mereka sedang
berpartisipasi dalam penelitian eksperimen. Biasamal ini terjadi pada
penelitian yang memerlukan waktu panjang. Oranggngang dijadikan obyek
penelitian atau responden secara terus menerubabebaik secara fisik maupun
mental. Perubahan-perubahan yang terjadi pada rdsponden ini dapat
mengakibatkan bias pada hasil pengukunannya. Vaniabdapat dikendalikan
dengan cara antara lain pengacakan subyek atadumpémberian perlakuan
dalam jangka waktu tidak terlalu lama, sehinggaysktpenelitian tidak sampai
mengalami perubahan fisik dan mental yang dapatpeagaruhi hasil perlakuan.
4) Testing

Testingmengacu pada efek-efek yang terjadi karena adpreyées yang
mendahului tes yang sebenarnya yang akan dikenpkda para responden.
Kegiatan pre tes ini akan mempengaruhi para regpoddlam mengerjakan tes

yang sebenarnya. Terdapat kemungkinan adanya kexerwghn bagi individu
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yang sudah melakukan pre tes akan lebih balk hasidialam mengerjakan tes
yang sebenarnya.
5) Instrumentasi

Penggunaan instrumen penelitian adakalanya dapaganeam validitas
internal hasil perlakuan. Misalnya, penggunaanrumsén yang tidak valid dan
tidak reliabel, penggunaan instrumen yang berbeatia gkelompok-kelompok
subjek penelitian. Pengaruh dan instrumen ini dagpikontrol dengan cara
menggunakan instrumen yang valid dan reliabel damggunaan instrumen yang
sama pada kelompok-kelompok subyek.
6) Kehilangan Subyek

Ancarnan ini terjadi apabila dalam proses pelaksanaksperimen
beberapa anggota kelompok keluar karena atasasmatagtentu. Misal subyek
yang keluar pada kelonipok eksperimen mernilikirgliemdah pada tes awal maka
pada tes akhir rata-rata kelompok eksperimen alemngkat. Bukan karena hasil
perlakuan tetapi karena keluarnya beberapa sulamd mempunyai skor rendah.
7) Lokasi

Ancaman lokasi penelitian terjadi karena pemilitakasi yang berbeda,
baik dan segi ketersedian fasilitas belajar, kemempmengajar guru, tingkat
kecerdasan siswa, dan lain-lain. Pengaruh loka®elpien ini dapat dikendalikan
melalui pemilihan sekolah-sekolah yang memiliki [Kiasi yang sama, kelas
yang memiliki fasilitas dan kondisi yang belajarngasarna dan kelas yang

memiliki siswa yang berkemampuan yang setara.
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8) Regresi Statistik

Regresi statistik disebut juga menurun ke rata-ratllah merupakan
suatu fenornena yang kadang-kadang terjadi seb&dmt dari penetapan subjek
eksperimen berdasarkan skor tertinggi dan skondeate pada tes awal. Hal ini
disebabkan oleh antara lain: kesalahan pemilihdoyedudan kesalahan dalam
penggunaan instrumen. Untuk mengatasi masalahakarmeneliti perlu berhati-
hati dalam mernilih subyek penelitian serta menggan instrumen yang valid
dan reliabel baik pada tes awal ataupun padakbst a
B. Validitas Eksternal

Validitas eksternal mempunyai arti adanya genasldtau kemampuan
mewakili (populasi) hasil penelitian, yang mana ilhagenelitian dapat
diaplikasikan dalam konteks waktu, tempat dan kelokn orang (obyek
penelitian) yang berbeda. Hanya penelitian yang pugryai validitas eksternal
yang hasil dapat dikatakan mencerminkan populasng@ndalian terhadap
validitas eksternal dimaksudkan agar hasil peaelilapat digeneralisasikan atau
dapat diberlakukan ke situasi lain yang belum iitefaliditas eksternal terdiri
atas validitas populasi dan validitas ekologis. idMtls populasi artinya suatu
hasil penelitian dapat digeneralisasikan kepadallpsppensampelan atan kepada
populasi lain yang memiliki ciri khas yang sama ki@sn populasi itu belum
diteliti. Validitas ekologis berarti suatu hasilngditian dapat digeneralisasikan ke
lingkungan lain yang lebih luas. Agar memiiiki \ditas ekologis maka peneliti

harus secara lengkap menguraikan tentang kondiskgamaan eksperimen itu,
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sehingga para pembaca dapat menilai sejauh maihakeserimen tersebut dapat
diterapkan ke situasi lain.

Penelitian akan kehilangan validitas eksternal kikaalahan-kesalahan di
bawabh ini terjadi:
1) Dampak Reaktif Suatu Testing

Jika peneliti mengenakan kegiatan pre tes yangtaapmpengaruhi para
responden yang sedang diteliti dalarn suatu pénelieksperimental, maka
dampak perlakuan dapat dipengaruhi oleh sebagigiatke pre tes tersebut. Jika
pre tes tidak dilakukan, maka dampak perlakukaaktakan sama.
2) Efek Interaksi Bias Seleksi

Jika peneliti membuat kesalahan dalam penarikan psinyang
mengakibatkan sampel tersebut tidak mewakili pagputang lebih besar, maka
peneliti akan mengalami kesulitan dalam menggeisasalpenemuan-penemuan
studinya dari tingkatan sampel ke populasi. Conijdta peneliti mengambil
sampel dari suatu bagian kota A, maka hasilny tadan valid jika diterapkan
ke bagian yang lain di kota tersebut.
3) Efek Reaktif Pengaturan Eksperimen

Peneliti dalam melakukan pengaturan eksperimenraesangaja atau
tidak sengaja dapat menciptakan suatu kondisi yaergifat dibuat-buat untuk
membatasi kemungkinan hasil penelitian yang dapgenéralisasi dalam

pengujian suatu perlakuan yang bukan eksperimen.
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4) Inferensi Perlakuan Jamak (ganda)

Dalam melakukan studi peneliti memberikan bebenagdakuan secara
bersamaan kepada para responden dimana perlakdakgp@ tersebut dapat
berupa perlakukan yang bersifat eksperimental diaiian eksperimental;
perlakuan-perlakuan tersebut dapat berinteraksgaterberbagai cara sehingga
dapat menyebabkan keterwakilan dampak perlakukaseltet berkurang.

(http://js.unikom.ac.id/rb/bab9.html

Pengendalian terhadap validitas ekologis melipBgngaruh perlakuan
ganda, dikontrol dengan memberikan perlakuan yamgasatau hanya dengan
memberikan satu perlakuan kepada masing-masingnkelo subyek. Pengaruh
subyek mengetahui status mereka dalam eksperimkontl dengan tidak
rnemberitahukan keterlibatan subyek eksperimenatun/subyek eksperimen
disesuaikan dengan kondisi yang sebenamya. Pengaruthas dalam subyek
eksperimen dikendalikan dengan menggunakan subgeky pama atau yang
memiliki kemampuan yang setara sebagai subyek ekspe baik pada
kelompok eksperimen ataupun pada kelornpok kontrol.

Untuk memastikan bahwa penelitian menghasilkanrapgang valid,
maka keseluruhan ancaman validitas di atas hakendilikan oleh peneliti.
Teknik yang digunakan sangat beragam, tergantumgkehutuhan dan jenis
ancaman yang muncul. Kekuatan penelitian bisa alketdari validitas baik
internal maupun eksternalnya. Validitas interndalah keyakinan terhadap
hubungan sebab akibat atau pengaruh dalam desaeiitpe yang dilakukan.

Validitas eksternal adalah berkenaan dengan kemamgigeneralisasinya hasil
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penelitian pada lingkungan, orang, atau peristivean.| Ancaman yang
mempengaruhi validitas internal adalbtstory effects, maturity effect, testing
effect, instrumentation effects, selection effedtgtistical regression,dan
mortality. Ancaman yang mempengaruhi validitas eksternalahdperbedaan
situasi  lingkungan penelitian, dan perbedaan subygienelitian.

(http://komikfisika.blogspot.com/2011/05/teknik-mpipalasi-dan-

mengontrol.htnl

C. Definisi Operasional

Untuk menghindari pemahaman pembaca yang terlakj jpeneliti dalam
hal ini sebagai penulis memberikan batasan istéghadap penelitian ini. Pada
bab IIl'ini peneliti memberikan penjelasan tentdefnisi operasional. Chourman
(2008:36) berpendapat bahwa:

Definiss Operasional Variabel adalah penarikan batasan yang lebih
menjelaskan ciri-ciri spesifik yang lebih substaatidari suatu konsep.
Tujuannya: agar peneliti dapat mencapai suatuukdat yang yang sesuai
dengan hakikat variabel yang sudah di definisikamskpnya, maka peneliti
harus memasukkan proses atau operasionalnya alat y&ng akan
digunakan untuk kuantifikasi gejala atau variabedngy ditelitinya.
(http://sdoriza.wordpress.com/2010/04/02/definigtseptual-variabel-
definisi-operasional-variabe)/

Dibawah ini adalah dijelaskan tentang definisi agamnal yang berada
dalam penelitian ini:
1. Esensi modifikasi yaitu menganalisis sekaligus meemigangkan materi
pembelajaran dengan cara meruntunkannya dalam Koektivitas belajar
yang potensial dapat memperlancar siswa dalamaoela. (Bahagia dan

Suherman, 2000:1).
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. Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan sesepramtuk mendapatkan
perubahan dalam dirinya melalui pelatihan-pelatir@iau pengalaman-
pengalaman. (Baharudin dan Wahyuni, 2010:12)

. Kegiatan belajar dan pembelajaran menjadi salah laagkah dalam proses
pendidikan jasmani dimana kegiatan belajar dilakutkeh siswa sedangkan
kegiatan mengajar dilakukan oleh guru dan di dalmoses belajar dan
mengajar guru harus mampu membelajarkan siswaasegdimal. (Husdarta
dan Yudha, 2000:17).

. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urgwdjotkan suasana
belajar dan proses pembelajran agar peserta diddkars aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keknoat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecandakhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan Negara.
(UUSPN No. 20 tahun 2003).

. Pendidikan Jasmani merupakan pendidikan yang diakumelalui aktivitas
fisik sebagai media utama untuk mencapai tujuang yazim digunakan oleh
siswa sesuai dengan muatan yang tercantum darkukum. (Yudha,
2006:25).

. Lay-upadalah usaha memasukkan bola ke ring atau kerpbasket dengan
dua langkah dan meloncat agar dapat meraih payrupdisebut juga dengan

tembakan melayandattp://info49.mywapblog.com/post/4.xhtml
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D. Instrumen Penelitian

“Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipdan digunakan dalam
kegiatan mengumpulkan data agar kegiatan terselmstjaohi sistematis dan
dipermudah”, (Arikunto, 2002:134). Untuk memperoldata seorang peneliti
harus menggunakan alat atau instrumen yang dapatunjaag dalam
memperoleh data dari permasalahan yang akan idiéihgan berdasarkan pada
metode penelitian yang telah penulis pilih, yaksperimen maka instrumen atau
alat pengumpul data yang akan digunakan dalam iganahi adalah berbentuk
tes. “Tes adalah serentetan pertanyaan atau lagivéa alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegkammampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok” (Arikuat 2010:193).

Tentang tesay up shot(Rismayadi, 2001:53) yang dikutip oleh Nugraha
(2009:36-41) bahwa alat ukur untuk teg up shotdengan tesay up shotyang
memiliki tingkat validitas sebesar 0,79 dan relitds 0,90 sebagai alat tes nya.
Adapun rincian tes nya adalah sebagai berikut:

a. Tujuan: Mengukur keterampilday up shodalam permainan bolabasket.
b. Alat: Alat tulis, meteran, bolabasket dan lapanigalabasket.
c. Pelaksanaan:

1) Tester berada dalam posisi rileks di belakang giaesah tembakan dua
angka dari sebalah kanan atau kiri ring baskeel&etester berdiri pada
garis yang ditentukan yaitu di salah satu sisi dark maupun kanan
dengan ketentuan 5x5 meter, tester dipersilahk&rkunencoba satu kali

dari arah kiri atau kanan.
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2) Ketika mendengar bunyi peluit, tester menuju baagy disiapkan pada
sebuah bangku (dari sebelah kanan dan kiri), kesmutister melakukan
lay up shaot lalu tester kembali ke tempat awal, selanjutresier berlari
menuju sisi yang lainnya baik dari arah kanan maujiri secara
bergantian hingga batas waktu selama 30 detik.

3) Skor yang diambil untuk evaluasi proses adalahipaielakukan teknik
lay up shotdengan benar (terdapat tiga juri/pelatih yang nteskan
kebenaran teknik yang dilakukan oleh sampel). Apalnelakukan
kesalahan dan bolanya masuk maka tidak dihitungditenulir.

d. Penskoran: Skor dihitung 1 jika gerakan testerrdateelakukan teknikay up
shotbenar dan bolanya masuk. Skor nol diberi jikeetestelanggar peraturan
travelling dan melakukan gerakday up shotyang salah. Jumlah bola yang
masuk ke keranjang yang benar dijadikan data pgereli
a) Catatan:

1) Tembakan dianggap berhasil jika bola masuk ke ddemanjang baik
secara langsung atau dipantulkan terlebih dahujakan.

2) Apabila bola tidak masuk tidak mendapat skor.

3) Tidak sah apabila tester melanggar atlagup shot

Untuk dapat menjelaskan tentang teknik penilaiapede yang telah
diajarkan dalam perkuliahan evaluasi pembelajaiam ktiterian apa saja yang
dapat dinilai dalam melakukan tésy up shotmenurut Jhon Oliver (2007:23)

dalam bukunya tentang Dasar-dasar Bola Basket aebagkut:



41

a) Lengan penembak diangkat tinggi sehingga merakemaruf L; b)
Bola dipegang dengan telapak jari pada tangan yaalgkukan tembakan; c)
Pemain melangkah dengan kaki yang benar dan metatepgan kaki yang
tepat; d) Pemain menjulurkan lengan untuk menembékaarah titik sasara
pada papan; e) Pemain menggunakan tangan sertanleyang tidak
melakukan tembakan untuk menopang dan melindunda; bf) Bola
menyentuk titik sasaran pada papan.

Jadi dalam tes tersebut si anak diberi waktu dderia tes seperti di atas
yaitu sebanyak 30 detik memasukan bola ke kergnjgmgan gerakalay up
dengan catatan kriteria gerakéay up yang peneliti ambil adalah 1) Bola
dipegang dengan telapak jari pada tangan yang miedaktembakan; 2) Pemain
melangkah dengan kaki yang benar dan melompat dekega yang tepat. Dan
apabila sudah melaksanakan tes, dijumlah dan msifigdna nilai dari setiap
siswa.

Jadi, tes yang akan dilakukan dalam penelitiaadialah dalam bentuk tes
praktik atau unjuk kerja, yaitu pelaksanaan gerakgn up shat Tes akan
dilaksanakan sebanyak dua kali yaitu tes awaktésj untuk mengetahui
kemampuan awal sampel dalam melakukan gerdkgnup shot sebelum
diberikan treatment perlakuan, serta tes akhipaosttest untuk mengetahui
kemampuan penguasaan gerakan up shotsetelah sampel diberi serangkaian

pembelajaran dengan modifikasi alatregtment perlakuan) yang telah

diprogramkan.

E. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
Data yang diperoleh dari pengukuran selanjutnyaladiodengan
menggunakan cara statistika, rumus-rumus yang di@amuntuk mengolah data

tersebut dikutip dari buku metode statistika kaean§udjana (2005).
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Langkah-langkah perhitungan dalam pengolahan dk#m dilakukan

sebagai berikut:

1. Menghitung nilai rata-rata dengan menggunakan ruy@20805:67):

X=2Xi
n
Keterangan: X = rata-rata
>Xi = jumlah skor yang diperoleh
n = banyaknya sampel

2. Menghitung simpangan baku dengan rumus (Sudjarié,;: 23):

n-1
Keterangan: S = simpangan baku
v = akar dari
Y = jumlah dari
Xi = nilai kuantitatif sampel
X = rata-rata
n = banyaknya sampel

3. Menguji normalitas

Tujuan menguji normalitas adalah untuk mengetapakah data dari hasil
pengukuran tersebut terdistribusi normal atau tidd&nguji normalitas data ini
dengan menggunakan uiji Liliefors, (Sudjana, 2006 4bangkah-langkah dalam
penyelesaiannya adalah sebagai verikut:

a. Pengamatan X X,......... Xn dijadikan bilangan baku;,Z7,,.............. Zn

dengan menggunakan rumus :
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Z =,%X
S
X dan S masing-masing merupakan rata-rata dan sgapabaku sampel.
b. Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakanadafistribusi normal baku,
kemudian peluang F (Z= P (Z< Z).
c. Selanjutnya dihitung proporsiy,Z7Z,,.......... Zn yang lebih kecil atau sama
dengan Z Jika proporsi dinyatakan oleh S)(4naka:
S (J = Banyaknya £ Z,,...Znyang < Z

n
d. Hitung selisih F (4 — S (4) kemudian tentukan harga mutlaknya.

e. Ambil harga yang paling besar diantara harga-hangtlak selisih tersebut.
Sebutlah harga tersebut ini Lo.

f. Kriteria hipotesis adalah diolak nol bahwa populasidistribusi normal jika
Lo yang diperoleh dari data pengamatan melehifitari daftar. Dalam hal
ini hipotesis diterima.

4. "Uji homogenitas.

Menguji homogenitas dua variasi adalah variansi tes awal dan tes
akhir baik kelompok eksperimen maupun kelompok tant Menguiji
homogenitas data setiap butir dengan rumus:

Variansi terbesar

F=
Variansi terkecil

Kriteria pengujian adalah pihak kiri, hipotesa thtojika F < Fi4).v1.v2)
dimana nilai k1. v1.v2) didapat dari daftar distribusi F dengan taraf ay@}=0,05
dan dk=y dan y untuk nilai y\=n-1 dan y=n-2. Jadi data setiap butir tes adalah

homogen apabilankung lebih kecil dari et
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5. Menguiji t

Maksudnya untuk menguji kesamaan dua rata-rataicateéa awal dan tes
akhir kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Ukninenguji kesamaan dua
rata-rata ini ditentukan oleh pengujian normalitéiga setelah diuji normalitas
ternyata terdistribusi normal, baru kemudian dikd@u uji t yaitu menguiji
kesamaan dua rata-rata dengan uji satu pihak.
Proses untuk uji t sebagai berikut:

a. Menghitung simpangan baku gabungan (S) dengan rumus

. (n1-1) &1 + (1) &>
Sgab =
n+rmn-2
Keterangan: S = simpangan baku gabungan
N = jumlah responden pada tes awal
np = jumlah responden pada tes akhir
S?  =varians pada tes awal

S? = varians pada tes akhir

b. Mencari nilai t dengan rumus:

X1-X>
t=
Sep 1 + 1
ny n
Keterangan: t = nilai t hitung
X1 =rata-rata tes awal
X2 =rata-rata tes akhir

n; =jumlah responden pada tes awal
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nz =jumlah responden pada tes akhir
s = simpangan baku
Membandingkan nilai t hitung yang telah dicari demdane dengan derajat

kebebasanrn,-2 dan taraf nyata=0,05

. Uji t dengan kriteria pengujian adalahy Hiterima jika —fpe<t<tapel dengan

kata lain jika nilai t hitung berada diantarapestdan t.ne maka hipotesis nol
Ho diterima, artinydreatmenttidak memberikan pengaruh yang berarti.
Sebaliknya jika nilai t hitung tidak terletak diard —tpe dan taper maka
hipotesis nol tidak diterima, artinyfeeatmentyang diberikan pengaruh yang

berarti.

Tahap-tahap Pendlitian

Tahap-tahap yang akan ditempuh dalam penelitians@suai dengan

metode eksperimen dengan menggunakan desain pEENelionequivalent

Control Group Desigr{ada tes awal dan ada tes akhir) secara garis hdakh

sebagai berikut:

1.

2.

Menentukan sampel,
Melaksanakan tes awal,

Melaksanakatreatmentmodifikasi alat dalam pembelajaran),

. Melaksanakan tes akhir,

Menyusun data hasil tes awal dan tes akhir,

Mengolah data,

. Menganalisis data, dan

Kesimpulan



